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2.1 Perputaran Piutang Usaha

aeamua

menjadi kgg ‘ unai). Piutang timbul dari
penju : secara kredit, pem

2.1.1 Pengertian Piutang

Piutang amgag ydapat berubah
ro ahaan seperti

an, atau

gan ‘er' anya

( 0& pilitang adalah

“Klaim uang, bars o au JHdeTeIN vk ptfak lainnya”.

Dari pengertian-pengtrtres sepert™(apat disikgyulbahwa piutang

merupakan hak perusahaan, sebagai pemberi kreditk imenerima uang dari
penerima kredit (pelanggan atau pihak lainnya)atkiegiatan di masa lalu.
Penilaian piutang adalah kompleks. Bagi perusahaiateng diharapkan

dapat tertagih dalam waktu yang pendek. Untuk [tH, Kieso, Jerry JW, dan
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Terry DW (2002: 386) menjelaskan bahwa "Piutanggkanpendek dinilai dan
dilaporkan pada nilai realisasi bersitet(realizable value) - jumlah bersih yang
diperkirakan akan diterima dalam bentuk kas”. Deng@mikian, diperlukan

suatu estimasi piutang tak tertagih atau cadangaang tak tertagih.

jangka panjang.

Sedangkan piutang nondagang berasal dari berbag@saksi (selain
kegiatan usaha perusahaan) dan dapat berupagenji¢ untuk membayar atau

mengirim sesuatu. Contohnya: (DE Kieso, Jerry Jaw, Berry DW, 2002: 386)
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(1) Uang muka kepada karyawan dan staf, (2) Uangankepada anak
perusahaan, (3) Deposito untuk menutup kemungkikarugian dan
kerusakan, (4) Deposito sebagai jaminan penyedesm atau pembayaran,
(5) Piutang dividen dan bunga, (6) Klaim terhad@): perusahaan asuransi
untuk kerugian yang dipertanggungjawabkan, (b) dlend dalam suatu
perkara hukum, (c) Badan-badan pemerintah untulggrabalian pajak, (d)
Perusahaan pengangkutan untuk barang yang rusakiddag, (e) Kreditor
untuk barang yang dikembalikan, rusak, atau hilgfig,Pelanggan untuk
barang-barang yang dapat dikembalikan (krat, koatadan sebagainya).

n |BtikDoj unal®@d04: 16), bahwa

Itu piutang dag

| pemberian
alam 30,

piutang dagang, karena umumnya penjualan secadé &iakukan dengan tidak

menggunakan perjanjian tertulis dan diharapkan tdaptagih dalam waktu yang
singkat. Sedangkan piutang nondagang (lainnya) pa&an piutang selain

penjualan (perdagangan) barang atau jasa.
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2.1.3 Pengertian Piutang Usaha
Pengertian piutang usaha berdasarkan para ahliadaawya, menurut DE
Kieso, Jerry JW, Terry DW (2002: 386) menyatakalmizs
Piutang usahaatcount receivables) adalah janji lisan dari pembeli untuk

membayar barang atau jasa yang dijual. Piutangaus@sanya dapat ditagih
dalam waktu 30 sampai 60 hari dan merupakan akboka Epen accounts)

yang berasal dari perlugsas arokespendek.
Menurut S ¢ LQ/EN D ,DI ™2 upakan tagihan
kepada pipé Ia%)elang an maupun kredit AL dMya penjualan
»

as

Jop elompok

t terw dalam
jangka\# &ran i i (dengan
ketentuan Mg areil | e e N 2pi u% frmasuk aktiva

LygTabt

lancar yang dihara Mbgad kas (uang tunai).
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2.1.4 Faktor-faktor yang M empengaruhi Piutang Usaha
Menurut Agnes Sawir (2005: 198), faktor-faktor yangmpengaruhi
besar kecilnya jumlah piutang usaha ditentukan:oleh
1. Volume penjualan kredit
Makin besar proporsi penjualan kredit dari kesédarupenjualan makin besar

pula investasi dalam piutang Makin besar piutagrgutti memperbesar risiko.
2. Rata-rata waktu anjizss Tatar=alag_penagihan ratadrata jangka

waktu penagip l
Makin panjgpd J & Im Qblanyak investasi

pada piut
} Rokkaktor-

3(?"'
fa § timbul

M. Hanafi (200

ah - I pada

pmu g semakin

saat piuly & C
meningkat O k ﬁ T Kﬁh mrsebut  dapat
mengakibatkan kenaiRa ayglut dana&an mekan kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan sumber daya (kagm@u4h. M Hanafi, 2004:

563). Untuk mencegah hal tersebut, perusahaan pelakukan pengendalian
piutang. Menurut Mamduh M Hanafi (2004: 563-56%)a deberapa cara untuk

mengawasi piutang, diantaranya:
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1. Rata-rata Periode Pengumpulan Piutdday$ Sales Outstanding/ DSO)
Adalah periode dari penjualan kredit terjadi sampanjualan tersebut
dibayarkan.

2. Skedul Umur Aging Schedule)

Skedul umur memecah lebih lanjut informasi piutatagang berdasarkan
umur masing-masing rekening piutang dagang.

3. Pendekatan Pola PembayarBayfment Pattern Approach)

Dua cara di atas (periode pengumpulan piutang klasus umur) mempunyai
kelemahan yaitu tidak memperhitungkan penjualannmmars.

Rata-rata perj é“rrma' D? nunjukkelperapa lama
piutang usa Q rhitungan ini bar&sgi j an perputaran

PUSTA%

secara rata-rata, piutang berubah yaitu diterirmadttagih sepanjang tahun”. Dari

(2004: 197), "Rasio

penjelasan tersebut, perputaran piutang usdioan (Over Receivable) dapat
dihitung dengan rumus:

Penjualan Kredit Bersih

Perputaran PiutangUsaha = :
Rata - rata PiutangUsaha
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1. Penjualan

Penjualan merupakan komponen dalam Laporan Labai Ragg
berhubungan dengan operasi utama perusahaan. Berikterdapat beberapa
pengertian penjualan, diantaranya: menurut DE Kidsay JW, dan Terry DW

(2002: 157) penjualan dapat disebut pula sebagalgpatan, dengan penjelasan

(revenue) sehubungan dengan penjualan sebagai kegiataa psalsahaan dapat

digunakan sebagai pembilang dalam perhitungan egupiutang usaha.
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2. Rata-rata piutang usaha
Jika memungkinkan dapat dihitung secara bulanaay &hunan yaitu
dengan menjumlahkan saldo awal tahun dan akhintdihagi dua. (S. Munawir,

2004 75)

Rata — rata PiutangUsahg

s"e : "'4

herputaran

usaha

dan Banydfljia n“ -1E%hw sebagai

salah sa 1U mj#perputaran,
ﬁ -p- perp

ar P yjsSaT i . g usaha menjadi

Perhitungan perputaran piutang usaha ini, biasakga digunakan untuk

yaitu seberapa

kas (uang tunai).

mengetahui rata-rata periode pengumpulan piutdrays( Sales Outstanding/

DSO) atau periode penagihan piutang. Perhitungadapat dibandingkan dengan
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syarat pelunasan yang diberikan perusahaan kepeldaggannya yang akan

digunakan sebagai informasi dalam analisa ataugreladian piutang usaha.
Menurut John J Wild, KR Subramaryam, Robert F Hal&904: 198),

"Periode penagihan piutange€eivable collection period) mengukur jumlah hari

yang dibutuhkan, rata-rata, untuk menagih piutaag Wesel tagih”. Sedangkan

atzglta angka waktu la rus menunggu
kan penjualan.

membagi ju

Menurut John JW, KR Subramaryam, dan Robert F (2088-186),

Likuiditas (iquidity) mengacu pada kemampuan perusahaan untuk

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditasupakan kemampuan
untuk mengubah aktiva menjadi kas atau kemamputuk imemperoleh kas.
Jangka pendek secara konvensional dianggap pehodga satu tahun,
meskipun jangka waktu ini dikaitkan dengan siklygerasi normal suatu
perusahaan (periode waktu yang mencangkup siklusb@en-produksi-
penjualan-penagihan).
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Sedangkan menurut S. Munawir (2004: 31-32),

Likuditas adalah kemampuan suatu perusahaan unt@menmmunhi
kewajiban keuangannya yang harus segera dipenddy kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan paatad#agih. (...).
Kewajiban keuangan suatu perusahaan pada dasaapat digolongkan
menjadi dua:

1. Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan pihak darusahaan

(kreditur), dan
2. Kewajiban keuangag

perusahaan).

&P
kewgfi ég

Pg n.

dengan proselsiksi (intern

Dari g rtian di atas d g@hwa likuiditas

erusahaan dalam

ng berhubun

m
yase k

ru i uafjpgn yang

m
B
=z
(=

gy waktu

yaitu :
| ern)@

2. tuk gyamormal
(ke s a an M inter

3. Membayg vi ﬁ»

4. Memelihara ' at Ug f‘ “

Selain itu, menurut JO

ubramaryanm Rabert F Halsey

(2004: 185-186) kurangnya likuiditas menyebabkamrakgnya kesempatan
perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dari dipeombatasan kesempatan
dan tindakan manajemen, serta mencerminkan Kketaalguan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban lancar. Masalah terselada pakhirnya akan
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berpengaruh pada tindakan pengurangan penjualastas:, pengurangan aktiva
secara terpaksa, bahkan mengarah pada kebankReagebab likuiditas yang
kurang adalah minimnya sumber daya perusahaak orgndapatkan kas seperti
rendahnya keuntungan dan kemampuan mengkonvens ékcar.

Selain itu, ada pula akibat yang dapat dirasakiaakpiuar perusahaan:

1. Pemegang sah NkarDs! mergjikib hilangnya

kerugian invest

iditas dapat men

n atau menin

beberapa rasio yang dapat digunakan sebagai @idaatau masukan kebijakan
perusahaan. Rasio-rasio tersebut diantaranya: 6Agawir, 2005: 8-10)
1. Rasio lancardurrent ratio),

2. Rasio cepatduick ratio atauacid test ratio),
3. Rasio kasdash ratio)
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Rasio Lancar (Current Ratio)

Terdapat beberapa pengertian tentang rasio laracabedberapa sumber.
Diantaranya, menurut DE Kieso, Jerry JW, dan T&W (2002: 248), “Rasio
lancar Eurrent ratio) memiliki tujuan atau penggunaan dalam mengukur
kemampuan membayar hutang jangka pendek.”

a NDID/

Rasio um dlgunakan un ;5i modal kerja

suatu % i u kkan bahwa
nilai % ' an kalinya
ut ' rgln

Menurut S.

Dalam J®% n ussaTryR* ¢a(2004: 189-

190), aktiva lancar merupaesi.g ang dilkerAmapat dicairkan dan ditukar
menjadi uang tunai (likuid) dalam periode yang mdnd&omponen aktiva lancar
tersebut diantaranya: kas dan setara kas, sekusiieat-surat berharga, piutang

usaha, persediaan, beban dibayar di muka. Komplairenya dalam rasio lancar

adalah kewajiban lancar. Kewajiban lancar ditemul@deh penjualan, dan
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kemampuan perusahaan untuk memenuhinya saat jatuahpot dengan
menggunakan aktiva lancar.

Rasio lancar yang rendah biasanya dianggap merkarjuknasalah
likuiditas karena perusahaan tidak berkemampuankuntemenuhi kewajiban

lancarnya. Sebaliknya bila rasio lancar tinggi jugarang bagus, karena

menunjukkan banygla ' AGaavir (2005: 8-9),

rasio yang j# tygns\mum) dengan

iinid o yi daan kredit.
% atio)

itas kar

meapgukur:

o .Mn i ) oA n ajiban
landg ap i sakb ewajiban
lancaNg r. h

e Penyandg l«ﬁi Semateil, I penyang ol resikonya.
Rasio lancCy nﬁk tiggkatke a& dgfSuntuk menutup
penurunan nires ktivﬂorﬁs*d;a prieherts dilepas atau
dilikuidasi.

e Cadangan dana lancar. RasiO r1ancar merupakan ukimgkat keamanan
terhadap ketidakpastian dan kejutan atas arus é@asghaan. Ketidakpastian
dan kejutan, seperti adanya pemogokkan dan kerulgian biasa dapat

membahayakan arus kas secara sementara dan tidagee
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2.3 Hubungan Perputaran Piutang Usaha dengan Likuiditas
Perusahaan sering kali melakukan transaksi pemjuakcara kredit.
Perusahaan menjual barang atau jasa dengan caraenican kemudahan kepada

pelanggan untuk membeli terlebih dahulu barang g#sa yang kemudian

dilunasi. Dengan adanya kebijakan tersebut, peaasahharus memberikan

mengalami kesulitan dalam melakukan penagihanmjuisaha sehingga banyak
piutang usaha yang tak tertagih. Sedangkan jikaut&ran piutang usaha tinggi,
dengan rasio ideal yang belaku umum sebanyak 6 patusahaan akan dapat

memenuhi kebutuhan operasionalnya termasuk kewajiltencar karena
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perusahaan mendapatkan sumber daya (piutang uyaing) cepat berubah
menjadi kas (uang tunai).

Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban rlagisabut
likuiditas. Likuiditas merupakan salah satu analishporan keuangan yang
pentinga bagi perusahaan, karena menyangkut kelaggs hidup perusahaan.

NDID

bahwa “Liky pada kecepatI i menjadi kas.

Dalam John JW, H (209%7) dijelaskan

positif.
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